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Abstrak —Kemampuan berbicara bagi anak speech delay dapat ditumbuhkan melalui
terapi wicara. Tujuan dari riset ini ialah ingin mengetahui manfaat terapi wicara bagi anak
speech delay untuk menumbuhkan kemampuan berbicara. Data yang diperoleh dari riset
ini diambil dari beragam jurnal dan artikel nasional yang berbentuk data sekunder dan
dianalisis dengan metode SLR. Tahap perolehan data dilakukan lewat teknik simak dan
catat, sedangkan untuk menjamin validitas data, digunakan teknik triangulasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terapi wicara bagi anak speech delay untuk menumbuhkan
kemampuan berbicara memiliki berbagai manfaat. Manfaat ini antara lain 1)
meningkatkan kemampuan berbicara, 2) mengembangkan kemampuan bahasa, 3)
membantu anak memahami instruksi, 4) memperbaiki pelafalan dan kejelasan bicara, dan
5) membantu kelancaran komunikasi. Simpulan penelitian ini adalah terdapat lima
manfaat terapi wicara bagi anak speech delay untuk menumbuhkan kemampuan berbicara.
Kata kunci —Kemampuan berbicara, Speech delay, Terapi wicara

Abstract— Speaking skills for children with speech delays can be developed through
speech therapy. The aim of this research is to find out the benefits of speech therapy for
children with speech delays in developing their speaking ability. The data for this research
was obtained from various national journals and articles in the form of secondary data and
analyzed using the SLR method. Data collection was done using observation and note-
taking techniques, while data validity was ensured using triangulation techniques. The
results of the study show that speech therapy for children with speech delays in
developing speaking skills has various benefits. These benefits include 1) improving
speaking ability, 2) developing language skills, 3) helping children understand
instructions, 4) improving pronunciation and speech clarity, and 5) aiding smooth
communication. The conclusion of this study is that there are five benefits of speech
therapy for children with speech delays in developing speaking skills.
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Terapi wicara merupakan salah satu bentuk layanan yang membantu

mengembangkan kemampuan komunikasi, bahasa, serta artikulasi pada anak
(Aprianto, 2026). Sedangkan menurut Sunanik dalam Siron dkk. (2020) terapi wicara
memiliki pengertian luas yang mencangkup proses berbicara, gangguan kelancaran,
dan gangguan artikulasi. Di sisi lain, Mirantisa dkk. dalam Muntia dan Usman (2025)
terapi wicara merupakan upaya penanganan yang dilakukan untuk membantu
memulihkan gangguan pada kemampuan bicara, bahasa, serta fungsi motorik. Jadi
terapi wicara dapat disimpulkan sebagai bentuk layanan dan upaya penanganan
yang bertujuan membantu mengembangkan serta memulihkan kemampuan
komunikasi, bahasa, artikulasi, kelancaran berbicara, dan fungsi motorik pada
tumbuh kembang anak.

Terapi wicara memiliki berbagai manfaat. Menurut Zusfindhana (2018) manfaat
terapi wicara sangat berpengaruh bagi anak-anak yang mempunyai hambatan dalam
berkomunikasi, agar mereka mampu berbicara dengan baik. Terapi juga
memudahkan anak yang mengalami gangguan berbicara untuk menguasai ucapan
(Fifaridillah & Hilda, 2020). Hal ini membantu mereka menjadi individu yang lebih
percaya diri serta memberikan manfaat bagi perkembangan bahasa mereka (Muthia
dkk., 2024). Jadi terapi wicara memberikan banyak manfaat bagi anak, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi, melatih pengucapan, serta membantu
perkembangan bahasa sehingga anak mampu berinteraksi dengan orang sekitarnya.

Terjalinnya interaksi dapat membangun kemampuan berbicara antar anak.
Menurut pendapat Masfufah dalam Lestari dan Ekawati (2025) kemampuan berbicara
merupakan kemampuan menyampaikan pesan menggunakan bahasa lisan dengan
tujuan berkomunikasi. Menurut Jatmiko dan Wahyuningsih (2023) berinteraksi
dengan orang lain secara efektif juga salah satu kemampuan berbicara. Sedangkan
Arsjad dalam Nurlaelah dan Sakkir (2020) menyatakan kemampuan berbicara adalah
keterampilan mengucapkan bunyi artikulasi maupun kata-kata yang digunakan
untuk menyampaikan ide, pikiran, serta perasaan kepada orang lain.

Kemampuan berbicara memiliki berbagai tantangan yang luar biasa ketika
seseorang mengalami gangguan berbicara. Menurut pendapat Mulyani dan Siagian

(2023) penyebab gangguan berbicara secara umum disebabkan oleh kelainan organik.
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Selain itu, Istiqlal (2021) faktor lingkungan juga mempengaruhi kemampuan

berbahasa. Tidak hanya itu, Riskiyah dkk. (2025) menyatakan penggunaan gadget
yang berlebihan juga menjadi faktor penyebab kemampuan berbicara. Dengan
demikian, gangguan berbicara tidak hanya disebabkan oleh faktor fisik, tetapi juga
dapat disebabkan faktor lingkungan yang ada di sekitar mereka.

Salah satu dampak dari gangguan berbicara adalah terjadinya speech delay, sebuah
kondisi dimana anak mengalami hambatan bahasa sesuai usianya. Dalam hal ini
Anggraeni dkk. (2024) menyatakan bahwa speech delay merupakan kondisi dimana
anak mengalami kesulitan dalam berbicara secara jelas (Anggraeni dkk., 2024).
Menurut pandangan Huvaid dan Mindayani (2024) speech delay termasuk masalah
komunikasi yang umum terjadi pada anak usia balita maupun prasekolah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rahayu dkk. (2020) yang menyatakan keterlambatan bicara
ialah gangguan yang menyebabkan anak kesulitan mengungkapkan keinginan
maupun perasaan, termasuk berbicara dengan jelas.

Speech delay dapat diatasi dengan penanganan yang tepat. Salah satunya dengan
konsisten mengajak mereka berkomunikasi secara perlahan dan berulang
menggunakan tata bahasa yang benar (Khoiriyah dkk., 2016). Menurut Rahmah dkk.
(2023) keterlambatan berbicara pada anak dapat diatasi oleh pendidik dan orang tua
melalui pelatihan artikulasi yang benar, pelafalan kata secara perlahan dan berulang,
pengawasan tata bahasa, serta pelibatan anak dalam komunikasi di berbagai situasi
untuk memperbaiki ucapan yang keliru, yang mana seluruh proses tersebut
didukung dengan konsultasi rutin bersama dokter atau psikolog anak demi
memantau perkembangannya. Hidajati dalam Wahyuni dkk. (2024) melakukan
skrining dengan instrumen evaluasi yang tepat merupakan langkah awal yang krusial
setelah gejala keterlambatan pada anak terdeteksi. Jadi penanganan speech delay yang
sukses membutuhkan komunikasi antara deteksi dini, stimulasi konsisten, dan
bantuan profesional.

Riset membuktikan bahwa terapi wicara bermanfaat dalam meningkatkan
kemampuan berbicara anak yang speech delay, terutama dalam pengucapan kata,

penambahan kosakata, dan kemampuan berkomunikasi. Penelitian ini dilakukan
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untuk mengetahui berbagai manfaat terapi wicara bagi anak speech delay untuk

menumbuhkan kemampuan berbicara.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang diterapkan dalam kajian ini adalah Systematic Literature
Review (SLR). Merujuk pada pandangan Triandini dkk. sebagaimana dikutip oleh
Hikmah dan Hasanudin (2024) SLR merupakan sebuah teknik evaluasi terstruktur
yang berfokus pada topik serta rumusan masalah spesifik yang menjadi objek amatan.
Sumber informasi yang digunakan berbentuk data sekunder. Berdasarkan pendapat
Umaroh dan Hasanudin (2024) jenis data ini dapat dihimpun dari berbagai literatur
seperti dokumen ilmiah, buku pustaka, maupun jurnal berskala nasional. Dalam
konteks penelitian, data sekunder yang dianalisis berwujud satuan kebahasaan, mulai
dari kata, frasa, klausa, hingga kalimat yang diekstraksi dari artikel-artikel jurnal
nasional yang relevan.

Tahap perolehan data mengandalkan metode simak dan catat. Palupi dan
Endahati (2019) menjelaskan bahwa metode ini bertumpu pada pengamatan terhadap
pemakaian bahasa yang kemudian didokumentasikan untuk keperluan analisis.
Secara operasional, tahap penyimakan dilakukan dengan mencermati teks dalam
jurnal ilmiah nasional demi menjaring data yang diperlukan. Langkah ini diperkuat
oleh pendapat Ilmi dan Baehagie (2021) yang menyatakan bahwa menyimak
merupakan instrumen penjaringan data lewat penelaahan tuturan informan.
Selanjutnya, data kebahasaan yang telah ditemukan dicatat secara sistematis, sejalan
dengan definisi Nisa (2018) mengenai metode catat sebagai proses dokumentasi
tertulis atas data yang telah diidentifikasi.

Untuk memastikan validitas temuan, penelitian menerapkan teknik
triangulasi. Terkait hal tersebut Puspita dan Hasanudin (2024) mengartikan
triangulasi sebagai upaya verifikasi akurasi data dengan memanfaatkan berbagai
sumber yang bervariasi. Secara spesifik, jenis yang dipilih adalah triangulasi teori,
dimana proposisi ilmiah, konsep para ahli, atau hasil penelitian terdahulu digunakan
sebagai tolok ukur untuk memvalidasi argumen serta konsep yang sedang

dikembangkan dalam penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Terapi wicara bagi anak speech delay memiliki berbagai manfaat untuk
menumbuhkan kemampuan berbicara. Manfaat ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Meningkatkan kemampuan berbicara

Terapi wicara membantu anak dalam melatih kemampuan berbicara, mulai
dari ketepatan pengucapan kata, kejelasan suara, hingga kemampuan menyusun
kalimat sehingga penyampaian pesan dapat dicerna dengan tepat oleh lawan bicara.
Ketepatan pengucapan kata dalam suatu kalimat sangat memengaruhi tingkat
pemahaman pendengar terhadap ujaran tersebut (Ramadhayanti, 2018). Selain itu,
kejelasan suara juga menjadi aspek penting yang mendukung efektivitas komunikasi
(Aisy, 2021). Kemampuan berbicara anak juga dapat ditingkatkan melalui
kemampuan menyusun kalimat, yang salah satunya dapat didukung dengan

penerapan media puzzle dalam proses pembelajaran (Setiawan, 2012).
2. Mengembangkan kemampuan bahasa

Terapi wicara membantu anak mengembangkan kemampuan bahasa yang meliputi
keterampilan mendengar, memahami dan menjalankan perintah, menceritakan
kembali suatu hal, serta menggunakan bahasa dalam situasi komunikasi sehari-hari.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ecka dalam Saribu dan Hidayah (2019) bahwa
kemampuan bahasa anak mencakup kemampuan mendengar, memahami serta
menjalankan perintah, dan menceritakan kembali suatu hal. Dalam hal ini Ulfah dan
Umiasih (2021) menyatakan bahwa kemampuan bahasa anak dapat ditingkatkan
melalui berbagai kegiatan atau permainan yang dirancang untuk menstimulasi
kemampuan menyimak dan membaca. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Amalia
dkk. (2019) yang menyatakan bahwa perkembangan bahasa memiliki peran penting
sebagai sarana komunikasi sosial bagi anak.

3. Membantu anak memahami instruksi

Terapi wicara membantu anak dalam memahami instruksi dengan melatih
kemampuan mendengar, memahami informasi, serta merespons perintah yang

diberikan sehingga anak lebih mudah mengikuti kegiatan belajar maupun aktivitas
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sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Nangga dalam Akbar dan Nurhidayati
(2026) bahwa peningkatan kemampuan anak dalam merespons instruksi perlu
dilakukan karena berperan penting dalam mendukung kemandiriannya.
Kemampuan tersebut didukung oleh keterampilan mendengar yang menjadi salah
satu aspek dasar dalam perkembangan bahasa, yang dapat dilatih melalui terapi
wicara (Novitasari & Fauziddin, 2020). Selain membantu anak memahami dan
merespons instruksi, terapi wicara juga berperan dalam mengembangkan
keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk berinteraksi dengan orang lain (Gustiana,

2024).
4. Memperbaiki pelafalan dan kejelasan bicara

Terapi wicara berperan dalam memperbaiki pelafalan dan kejelasan bicara
anak melalui latihan mengucapkan huruf, kata, maupun kalimat sehingga ujaran
yang dihasilkan lebih jelas dan mudah dipahami oleh orang lain. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Sabilla dkk. (2025) yang menyatakan bahwa ketepatan pelafalan
kata mendukung komunikasi yang efektif dan kefasihan dalam menggunakan
bahasa. Kejelasan berbicara juga merupakan kemampuan seseorang dalam
mengucapkan kata-kata dengan jelas sehingga tuturannya dapat dipahami secara
menyeluruh oleh pendengar (Miller dkk., dalam Janah, 2020). Untuk mendukung
peningkatan kemampuan tersebut, keterampilan mengucapkan huruf, kata, dan
kalimat dapat dilatih melalui kegiatan menyimak cerita yang disampaikan oleh guru

(Sumitra dkk., 2020).
5. Membantu kelancaran komunikasi

Terapi wicara membantu anak meningkatkan kelancaran komunikasi, seperti
menjawab pertanyaan, meminta sesuatu, serta berbicara dengan orang di sekitarnya.
Kemampuan berbicara menjadi aspek yang penting karena melalui kemampuan
tersebut anak dapat mengungkapkan keinginannya dan menjalin komunikasi dengan
lingkungan sekitarnya (Putri & Kamali, 2023). Komunikasi yang efektif juga akan
tercipta apabila terjalin hubungan komunikasi yang akrab dan menyerupai hubungan

persahabatan antara anak dan orang tua (Calista dkk., 2019). Untuk mendukung
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perkembangan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial tersebut, terapi wicara

dapat dipadukan dengan pemanfaatan permainan edukatif (Dhema & Desa, 2026).

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah terapi wicara memberikan berbagai manfaat
dalam menumbuhkan kemampuan berbicara bagi anak speech delay. Manfaat tersebut
antara lain 1) meningkatkan kemampuan berbicara, 2) mengembangkan kemampuan
bahasa, 3) membantu anak memahami instruksi, 4) memperbaiki pelafalan dan

kejelasan bicara, dan 5) membantu kelancaran komunikasi.
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